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Abstract

In the third trimester of primigravida pregnancy a number of fears arise where women often feel anxious about
the life of their baby and their own lives. Feelings of fear and anxiety experienced by pregnant women if
excessive it can cause stress. Anxiety of pregnant women consists of three components, namely the fear of giving
birth to a child with physical, mental and physical disabilities and the appearance of the child. In addition to
being anxious, pregnant women will experience sleep disturbances and their sleep quality will worsen based on
the anxiety they feel. The purpose of this study was to determine the relationship between anxiety levels and
sleep quality of third-trimester primigravida pregnant women in the working area of Taretta Public Health
Center, Amali District, Bone Regency. This study used a correlational research design (relationship), with a
population of 60 people with 40 research samples using a proposive sampling technique with a cross sectional
approach. The method used in this research is quantitative. The data was collected using the results of the
questionnaire and analyzed by simple linear regression test. The results of the bivariate analysis showed that
there was a relationship between the level of anxiety and the sleep quality of the third trimester primigravida
pregnant women in the working area of Taretta Public Health Center, Amali District, Bone Regency.

Keywords : Anxiety; Sleep Quality ,Third trimester

Abstrak

Pada trimester ketiga kehamilan primigravida sejumlah ketakutan muncul dimana wanita sering merasa cemas
pada kehidupan bayinya serta kehidupannya sendiri. Perasaan takut dan cemas di alami wanita hamil jika
berlebihan maka dapat menyebabkan stress. Kecemasan ibu hamil terdiri dari tiga komponenen yaitu takut
melahirkan anak cacat fisik, mental dan penanmpilan anak tersebut. Selain cemas wanita hamil akan mengalami
gangguan tidur dan kualitas tidurnya akan memburuk berdasarkan dengan kecemasan yang di rasakan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingakat kecemasan dengan kualitas tidur ibu hamil primigravida
trimestr tiga diwilayah kerja Puskesmas Taretta kecematan Amali Kabupaten Bone penelitian ini menggunakan
disain penelitian korelasional (hubungan), dengan populasi 60 orang dengan Sampel penelitian 40 dengan
menggunakan teknik proposive sampling pendekatan cross sectional Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuantitatif. Pengumpulan data tersebut menggunakan hasil kuisioner dan dianalisis dengan uji regresi
linear sederhana. Hasil analisa bivariat menunjukan adanya hubungan tingakat kecemasan dengan kualitas tidur
ibu hamil primigravida trimesetr tiga diwilayah kerja Puskesmas Taretta kecematan Amali Kabupaten Bone.

Kata kunci : Kecemasan; Kualitas tidur; Trimester Tiga; Primigravida
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Pendahuluan

Menurut data Wordl Health Organizazion WHO kehamilan secara global mencapai 210 juta pertahun dan
sekitar 67% wanita hamil mengalami kecemasan pada trimester tiga. (Dewi kumalasar dkk 2017) Menurut riset
kesehatan kehamilan di indonesia mencapai 5.283.165 juta pertahun. Dan angka kehamilan di Sulawesi Selatan
186.128 orang pertahun. (Kementerian Kesehatan indonesia 2018). Kehamilan yang terjadi di Kabupaten Bone
sebesar 3.908 pertahun dan pada wilayah kerja puskesmas Taretta sekitar 234 orang pertahun.

Kecemasan adalah perasaan khawatir atau tidak jelas, menyebabkan gejala emosional, kongnitif, prilaku dan
fisik. Merupakan respon seseorang terhadap rangsangan esternal dan internal. (Wardani and Agustina
2018)Kehamilan adalah sesuatu hal yang wajar terjadi pada wanita yang produktif. Pada setiap masa kehamilan
ibu akan mengalami beberapa perubahan, baik perubahan fisik maupun perubahan psikologis yang cukup
spesifik dari apa yang di rasakan tubuh. Menurut hasil survai terhadap wanita hamil di Amerikat Serikat 82%
wanita hamil mengalami gangguan tidur di bandingkan sebelum hamil 25%.wanita hamil mengeluh gangguan
tidur dari trimester pertama hingga trimester selanjutnya peningkatan hampir 75% masuk trimester ketiga. (evi
renita and Gita Ayu Andini 2018). Menurut hasil survai terhadap wanita hamil di Amerikat Serikat 82% wanita
hamil mengalami gangguan tidur di bandingkan sebelum hamil 25%.wanita hamil mengeluh gangguan tidur
dari trimester pertama hingga trimester selanjutnya peningkatan hampir 75% masuk trimester ketiga. (evi
renita and Gita Ayu Andini, 2018)

Berdasarka hasil penelitian (Peniwati, 2018) ibu hamil perlu tidur sekitar 7-8 jam di malam hari pada saat
memasuki usia kehamilan trimester tiga, mereka harus banyak bersantai dan merilekskan dirinya di selah
kesibukan mereka mengurus keperluan dan keperluan bayinya. Namum pada saat memasuki usai kehamilan 7-9
bulan (trimester tiga) banyak keluhan yang di rasakan sehinga menggangu tidur. Kemudian didapatkan 40
responden yang di teliti , yang mengalami gangguan pola tidur sebesar orang 20 orang atau 50%. Jadi di
simpulkan penelitian ini berkaitan erat kualitas tidur dengan usia kehamilan ibu.

Hasil penelitian (evi renita and Gita Ayu Andini, 2018) mempunyai respon sebanyak 30 orang responden di
RSUD Idaman Banjarbaru di dapatkan 70% atau 26 ibu hamil trimester tiga mengalami kecemasan yang sering
menggangu tidur . Kecemasan dapat di pengaruhi oleh gravidasi, umur, pekerjaan, pendidikan, terakhir, status
kesehatan ibu. Kecemasan dapat di pengaruhui oleh factor demografi seperti usia kehamilan..Hasil penelitian
(Sochacki-w, 2020) menunjukkan bahwa 77% wanita hamil di Polandia menderita gangguan tidur masalah
tersebut meningkat selama kehamilan, dengan kejadian tertinggi pada trimester tiga. Pada sekelompok semple
yang telah di teliti dari 266 wanita hamil pada trimester tiga 84,2% mengalami gangguan tidur dan terbangun
pada malam hari.

Hasil penelitian (Kundre, 2016) di Puskesmas Bahukota Manado memiliki 55 responden , menunjukan
hasil, tingkat cemas berat 36 orang atau 65,5% , cemas sedang 12 orang atau 21,8% , cemas rungan 6 orang
atau 10,9% dan tidak cemas hanya 1 orang. Dari hasil penelitian tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa
tingkat kecemasan pada ibu hamil memiliki tingkatan yang berbeda-beda.. Berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan (Ardilah et al., 2019) di dapatkan responden memiliki tingkat kecemasan yang berbeda-beda
dalam kategori normal sebanyak 19 orang (38%) dan sebanyak 33 orang (66%) mengalami kualitas tidur yang
buruk. Hasil ini juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup kuat antara hubungan tingkat kemasan
pada ibu hamil trimester tiga pada Puskemas kacematan Makasar, Jakarta timur pada tahun 2019 .

Metode

Lokasi, Populasi, dan Sampel

Penelitian ini akan di lakukan Di wilayah Puskesmas Taretta, Kecamatan Amali, Kabupaten Bone, Provinsi
Sulawesi Selatan Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan metode korelasional
penelitia ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Dengan pendekatan cross sectional
merupakan penelitian non eksperimental dengan menekankan waktu pengukuran atau observasi data varibel
secara simultant dan tidak ada tindak lanjutan. Jumlah sampel sebannyak 40 responden analisa yang di gunakan
yaitu analisa bivariate dan univariat, uji statistic yang digunakan adalah Chi Square (Saepul Hamdi Asep, And
E, 2019)

Kriteria sampel
1. Kriteria Inklusi
a. Adalah kriteria karateristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau yang
akan di teliti. Adapun kritria yang akan di teliti oleh peneliti adalah :\
b. Wanita hamil primigravida trimester tiga di wilaya kerja Puskesmas Taretta Kecematan Amali
c. Wanita Hamil primigravida trimester tiga yang mengalami gangguan tidur
d. Wanita hamil primigravida trimester tiga dengan gangguan cemas
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2. Kiriteria ekslusi
a. Wanita hamil primigravida tapi belum masuk trimester tiga
b. Wanita hamil primigravida trimester tiga tapi menolak berpartisipasi
Pengumpulan data
1. Data primer adalah Data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi yang telah
disediakan. .(Mukhtazar 2020)
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tempat penelitian, yaitu jumlah seluruh petugas kesehatan,
data prevalensi penularan penyakit tertinggi (Vitctor, And Taruli, 2019)
Pengolaan data
1. Pemeriksaan Data
Proses editing adalah proses dengan melakukan pemeriksaan data yang telah diperoleh dilapangan setelah
melakukan penelitian.
2. Pemberian Kode (coding)
Merupakan tahap pemberian lode jawaban terhadapt angket atau kuisioner yang sudah dijawab responden
selama penelitian berlangsung. Pemberian kode ini berupa angkah sehingga lebih mudah dipahami dan
sederhana.
3. Pemasukan Data
Merupakan proses memasukan atau memindakan jawaban responden atau kode jawaban masing-masing
variabel dalam media tertntu.
4. Penyusuanan Data
Adalah proses penyusunan data sedemikian rupa agar mudah dijumlahkan, disusun dalam bentuk distribusi
prekuensi
HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi variabel dependen (kualitas Tidur) Responden Di Wilayah Kerja
Puskesmas Taretta, Kec Amali, Kab Bone (n=40)
Karateristik n Presentase
Umur
17-20 Tahun 7 17.5%
21-25 Tahun 11 27.5%
26-30 Tahun 4 10%
31-35 Tahun 15 37,5%
36-40 Tahun 3 7,5%
Usia Kehamilan
35 Minggu 2 5%
36 Minggu 5 12,4%
37 Minggu 8 20%
38 Minggu 14 35%
39 Minggu 8 20%
40 Minggu 2 5%
41 Minggu 1 2,5%
Pendidikan
SMP 4 10%
SMA 24 60%
PERGURUAN TINGGI 12 30%
Pekerjaan
IRT 12 30%
Wiraswasta 15 37,5%
PNS 2 5%
DLL 11 27,5%
Riwayat ANC
4 Kali 4 15 %
5 Kali 14 35%
6 Kali 19 47,5 %
7 Kali 1 2,5%
1383
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Berdasarkan tabel 1 diatas, dari 40 responden (100%) yang di teliti. Diktahui bahwa karateristik umur
responden terbanyak 31-35 tahun yaitu 15 responden (37,5%) .Berdasarkan yang diteliti diketahui bahwa
karakteristik usia kehamilan mulai dari usia kehamilan 35 minggu 2 (5%) orang, 36 minggu 5 orang (12,5)
,37 minggu 8 orang (20%), 38 minggu 14 orang (35%), 39 minggu 8 orang (20%), 40 minggu 2 orang (5%)
,dan 41 minggu 1 orang (2,5%). Dan di dapatkan hasil rata-rata usia kehamilan responden 38 minggu vaitu
14 orang (35%). Gambaran tabel yang diteliti diketahui bahwa karateristis pendidikan mulai SMP sebanyak
4 orang (10%), SMA sebanyak 24 orang (60%) dan perguruan tinggi sebanyak 12 orang (30%). Dan
didapatkan rata-rata resonden lulusan SMA vyaitu sebanyak 24 orang (60%). Gambaran tabel yang diteliti
diketahui bahwa karakteristik pekerjaan IRT sebanyak 12 orang (30%), wiraswasta 15 orang (37,5%), PNS
sebanyak 2 orang (5%) dan DLL (37,5%). Berdasarkan tabel 1 Diketahui bahwa karateristik Riwayat ANC
terbanyak yaitu 6 kali kunjungan ke puskesmas sebanyak 19 orang (47,5%).

2. Analisis Bivariat

Distribusi Tabel 2 Hubungan kecemasan Dengan Kaulitas Tidur Ibu Hamil Primigravida Trimester

tiga Di Wilayah Kerja Puskesmas Taretta, Kec.Amali, Kab.Bone (h=40)

Kualitas tidur
Cemas Baik Buruk
% n % n %
10,0% 2 5,0% 6 15,0%
10,0% 30 75,0% 34 85,0%
20,0% 32 80,0% 40 100,0

3.

Berdasarkan dari tabel 2 sebanyak 40 responden di dapatkan hasil yang dominan rata-rata ibu hamil
primigravida trimester 111 mengalami cemas berar berhungan dengan kualitas tidurnya sebanyak 34 orang.
Berdasarkan uji statistik dengan chi-square test di peroleh nilai 0,002 karena nilai p= 0,002< a (0,05),
sehingga Ha diterima, jadi hasil penelitian ini ada hubungan antara kecemasan dengan kualitas tidur ibu
hamil primigravida trimester tiga di wilayah kerja puskesmas Taretta, Kecamatan Amali, Kab.Bone.

Total p A

Ringan
Berat
Total

0,002 0,05

[oc I SR Sy e

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden tingkat kecemasan sebanyak 40 responden dan hasil yang
didaptkan kecemasan berat sebanyak 34 orang (85%) dan kecemasan ringan 6 orang (15%). Kecemasan terjadi
karena beberbagi faktor yang mempengaruhi seperti umur, usia kehamilan, pendidikan, pekerjaan dan riwayat
anc.

Hal ini sesuai dengan teori (Dewandari. B Adelia 2020) dimana usia 20-35 tahun adalah usia produktif
secara fisik dan metal sudah siap untuk melahirkan karena organ reproduksinya sudah sempurnah dibandingkan
dengan wanita umur 20 tahun kebawah, karena organ reproduksinya masih dalam tahap perkembangan sehingga
saat melahirkan beresiko lebih tinggi sehinggah tingkat kecemasanya lebih berat. Tingkat pendidikan juga
mempengaruhi aspek sosial seseorang. Orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi selalu memberikan
respon lebih rsional dan lebih mampu untuk mengontrol apa yang dirasakan termasuk rasa cemas dibanding
mereka yang berpendidikan rendah. Akibat rendahnya pendidikan biasanya membuat seseorang lebih gampang
merasa cemas dan stres karena kurangnya informasi yang didapatkan oleh seseorang tersebut.

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden kualitas tidur sebanyak 40 orang. Dimana didapatkan hasil yang
lebih dominan adalah kualitas tidur buruk sebanyak 32 orang (80%) dan kualitas tidur buruk sebannyak 8 orang
(20%). Hal ini dikarenakan pada ibu hamil primigravida trimester 111 sering merasakan ketidak nyamanan fisik,
gerakan janin sering memnganggu tidur ibu, sering merasakan sesak saat berbaring, sakit punggung, kontisipasi,
varises, sering berkemih, dan kecemasan

Hal ini didukung oleh teori (Josphine 2019) pada kehamilan sejumlah ketekutan muncul, ibu hamil sering
merasa cemas pada kehidupannya serta kehidupan bayinya. Perasaan cemas dan takut dapat menjadi stres
berlebihan kemudian akan mempengaruhi keadaan bayinya.

Penelitian ini juga di dukung (Fatimah And Fatmasanti,2018) semakin muda dan tua umur ibu hamil akan
berpengaruh kepada gizi ibu dan bayinya. Kekurangan gizi pada ibu hamil juga bisa menyebakan kecemasan
karena bayi didalam kandungan belum tentu akan berkembang dengan baik.

Hal ini juga didukung oleh teori (evi renita and Gita Ayu Andini 2018) Masalah tidur juga sering terjadi
pada ibu hamil karena terjadi perubahan hormonal dan perubahan fisik. Perubahan trsebut mempunyai dampak
sangat besar pada ibu hamil seperti gangguan pernapasan, insomnia, sindrom kaki gelisah, sering BAK, dan
kontarksi palsu.

Penelitian ini juga didukung (Simon, 2018) berdasarkan hasil penelitian maka peneliti beranggapan
kurangnya pengetahuan pada ibu hamil primigravida Trimester tiga akan mengalami resiko kecemasan yang
tinggi,berbeda dengan ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap persalinan karena tingginya
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pengetahuan seseorang akan memengaruhi tingkat kematangan emosional misalnya bagaimana cara mengentrol
cemasnya, Penelitian ini juga di dukung (Sastika dkk 2018) penelitian ini juga mendukung bagaimana
pengetahuan berhubungan dengan tingat kecemasan. Dimana ibu hamil beranggapan meskipun engetahuan
kurang atau tinggi mereka tetap berantusias mununggu bayinya lahir kedunia.

Dari hasil penelitian di tabel 2 sebanyak 40 responden dengan tingkat kecemasan berbeda dan kualitas tidur
yang berbeda dimana ibu hamil primigravida dengan kecemasan ringan berhubungan dengan kualitas tidur
sebanyak 6 dan kecemasan berat berhubungan dengan kualitas tidur sebanyak 34 orang.

Berdasarkan penelitian dari ibu hamil di tabel 5.10 menggambarkan adanya hubungan kecemasan dan
kualitas tidur pada ibu hamil primigravida trimester tiga di peroleh nilai p= 0,002 < a 0,05, sehingga Ha di
terima, sehingga penelitian ini ada hubungan antara kecemasan dengan kualitas tidur ibu hamil primigravida
trimester tiga di wilayah kerja puskesmas Taretta, Kec.Amali, Kab.Bone

Penelitian ini di dukung dari (Peniwati 2018) dimana ibu hamil sering mengalami gangguan tidur karena
adanya rasa cemas berlebihan sehingga membuatnya gelisah dan sering terbangun di malam hari.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian(Wanda asri k 2018) banyak factor yang mempengaruhi kualitas
tidur diantaranya kecemasan. Apabila kecemasan sering mencul pikiran seesorang sering dipenuhi dengan
masalah pribadi sehingga membuatnya sulit rileks sehingga m empengaruhi kualitas tidur.

Penelitian ini juga didukung oleh (Mutmainnah dkk ,2019)pengaruh dukungan suami juga berdampak pada
kecemasan menjellan persalinan normal. Pada penelitian ini di dapatkan kecemsan ringan sebanyak 3 responden
dan kemasan berat sebanyak 12 responden.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Kundre 2016) yang menyebabkan hubungan kecemasan dan
kualitas tidur buruk karena dekatnya ibu hamil dengan proses persalinan dan ibu belum punya pengalaman
melahirkan sehingga hal tersebut selalu di pikirkan dan membuat ibu hamil merasa cemas hingga membuatnya
sulit tidur pada malam hari. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Ardilah et al. 2019) berdasarkan hasil
penelitin yang dilakukan di Puskesmas Makassar, Jakarta Tidur dan di uraikan dalam pembahasan di dapatkan
hasil bahwa responden mengalami tingkat kecemasan yang berbeda-beda dalam kategori normal 19 orang dan
kualitas tidur terganggu sebanyak 33 orang maka di tarik keseimpulan dari penelitian ini adanya pengaruh
cukup kuat antara kecemasan ibu hamil trimester tiga terhadap kualitas tidur.

Menurut Florence Nightingle dalam (Nur 2018) model kesehatan Florence Nightingle melihat kondisi
lingkungan yang negatif dapat menyebabkan stress atau cemas akan berpengaruh pada emosi,fisik dan prilaku
klien, oleh karena itu ditekankan pada klien untuk menjaga rangsangan fisiknya. Dari hasil penelitian ini peneliti
berasumsi bahwa ada hubungan kecemasan dengan kualitas tidur ibu hamil primigravida trimester tiga hal ini di
latar belakangi oleh umur, usia kehamilan, pendidikan, pekerjaan dan riwayat ANC ibu hamil primigravida
trimester tiga

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada tujuan penelitian, maka ditarik
kesimpulan bahwa adanya Hubungan Kecemasan Terhadap Kaulitas Tidur Ibu Hamil Primigravida Trimester
Tiga DI Wilayah Kerja Puskesmas Taretta, Kecamatan Amali, Kabupaten Bone.

Saran

1. Pelayanan Kesehatan
Diharapkan selalu melakukan edukasi untuk mengurangi kecemasn dan kualitas tidur kepada ibu hamil yang
melakukan kunjungan ANC agar masalah kecemasan dan kualitas tidur teratasi

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada seluruh masyarakat terkhususnya ibu hamil lebih menggali informasi kecemasan dan
kualitas tidur pada ibu hamil

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian lebih mendalam lagi.

Ucapan Trimakasih

1. Dengan hormat saya mengucapkan terima kasih kepada Kepada Kedua orang tua saya Bapak Sudirman B
dan Suriayanti yang selalu medukung saya dalam segi material, sptiritual dan kasih sayang. Kepada Paman
Saya Ramli dan nenek saya ,yang telah mendukung saya dalam segala hal penuh cinta, dan untuk adik-
adikku Sulfadly dan Sulfikar yang selalu memberi nasehat dan motivasi kepada penulis.

2. H. Muzakkir, selaku Pembimbing | yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan
saya dalam penyusunan skripsi ini.

3. Rusni Mato, selaku Pembimbing Il yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan
saya dalam penyusunan skripsi ini.

4. Yasir Haskas, selaku penguji utama yang telah memberikan saran serta masukan yang membangun untuk
penyempurnaan skripsi ini.
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